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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
 

 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penerapan Modified Firefly Algorithm 

untuk menyelesaikan permasalahan Orienteering Problem.  Selain itu, bab ini 

juga berisi saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. 

 

VI.1  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penerapan Modified Firefly Algorithm (MFA) untuk 

menyelesaikan permasalahan Orienteering Problem (OP) yang telah dilakukan, 

akan diberikan kesimpulan yang menjawab tujuan penelitian yang telah dibuat 

sebelumnya. Berikut ini merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang 

dilakukan: 

1. Penerapan MFA untuk menyelesaikan permasalahan OP telah 

dilakukan. Adapun penerapan ini membutuhkan cara encoding decoding 

agar permasalahan OP  yang diskrit dapat diselesaikan menggunakan 

MFA tanpa mengubah sifat algoritma MFA menjadi diskrit. FA 

dimodifikasi menjadi MFA dengan menambahkan gerakan acak untuk 

memperluas proses pencarian solusi. Namun, untuk mencapai hasil 

yang lebih baik lagi, FA perlu dimodifikasi dan perlu didukung oleh 

empat buah local search, yaitu swap dalam, swap luar (replace), 

insertion, dan 2-opt.  

2. Pada penelitian ini, ada empat parameter yang diuji, yaitu jumlah 

populasi kunang-kunang, alfa atau randomization parameter, beta atau 

attractiveness, dan gamma atau koefisien penyerapan cahaya. 

Berdasarkan pengujian parameter yang telah dilakukan pada penelitian 

ini, dapat diketahui bahwa pada kasus 1 (dataset 1 dengan Tmax 

sebesar 85) tidak ada parameter yang berpengaruh pada performansi 

penyelesaian OP. Pada kasus 2 (dataset 2 dengan Tmax sebesar 45) 

hanya parameter alfa yang berpengaruh pada performansi penyelesaian 

OP. Sedangkan pada kasus 3 (dataset 3 dengan Tmax sebesar 95), 
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hanya parameter gamma dan interaksi keempat parameter yang 

berpengaruh pada penyelesaian OP. 

3. Hasil implementasi MFA telah dibandingkan dengan Ant Colony 

Algorithm (Liang dan Smith, 2001), CGW Heuristics (Chao, Golden, dan 

Wasil, 1996), dan Genetic Algorithm (Tasgetiren dan Smith, 2000), 

dalam menyelesaikan kasus OP. Hasil perbandingan tersebut 

membuktikan bahwa pada dataset 1, MFA lebih buruk pada 9 kasus, 

dan 9 kasus lainnya seimbang. Pada dataset 2, MFA seimbang pada 

seluruh kasus. Pada dataset 3, MFA lebih buruk pada 11 kasus, dan 9 

kasus lainnya seimbang. Hasil yang belum cukup baik ini dapat 

disebabkan karena tahap pembangkitan solusi awal tanpa bantuan 

heuristik, kurangnya local search, dan desain eksperimen yang belum 

melibatkan seluruh percobaan. 

 

 

VI.2 Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, akan diberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya. Berikut ini merupakan saran yang diberikan: 

1. Menerapkan MFA dengan metode encoding dan decoding lain.  

2. Menambahkan local improvement pada MFA agar dapat menghasilkan 

solusi yang lebih baik. 
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